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ABSTRAK 

Perjanjian jual beli Arang Kelapa merupakan suatu perjanjian yang lahir dari 

perikatan sebagaimana yang tertuang dalam Buku III Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata. Perjanjian jual beli Arang Kelapa di Desa Sungai Rengas 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya antara Bapak Husaini selaku 

penjual dengan Bapak Bambang selaku pembeli dilakukan dalam bentuk 

perjanjian lisan. Adapun Bapak Husaini berkewajiban menyerahkan arang kelapa 

kepada Bapak Bambang dan berhak untuk menerima pembayaran harga arang 

kelapa, sedangkan Bapak Bambang berkewajiban membayar harga arang kelapa 

yang telah ditentukan dalam perjanjian dan berhak mendapatkan arang kelapa. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Faktor Apa Yang 

Menyebabkan Pembeli Wanprestasi Kepada Penjual Dalam Perjanjian Jual Beli 

Arang Kelapa Di Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 

Raya? Metode Penelitian menggunakan Penelitian Hukum Empiris dengan 

pendekatan deskriptif, yaitu dengan menggambarkan keadaan sebagaimana yang 

terjadi pada saat penelitian dilaksanakan atau dengan mengungkapkan segala 

permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Adapun 

tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan data dan informasi tentang 

pelaksanaan perjanjian jual beli arang kelapa antara Bapak Husaini dengan Bapak 

Bambang di Desa Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 

Raya, mengungkapkan faktor yang menyebabkan Bapak Bambang wanprestasi 

dalam membayar harga arang kelapa kepada Bapak Husaini, akibat hukum 

terhadap Bapak Bambang yang wanprestasi, dan upaya yang dilakukan oleh 

Bapak Husaini terhadap Bapak Bambang yang wanprestasi.  

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa: 1) Bahwa pelaksanaan 

perjanjian antara Bapak Husaini dengan Bapak Bambang, dalam bentuk perjanjian 

lisan dan Bapak Bambang sepakat  dalam sistem pembayaran jual beli arang 

kelapa dilakukan dengan cara pembayaran secara tunai saat pengambilan arang 

kelapa dan diberikan jangka waktu. Namun dalam pelaksanaan pembayaran arang 

kelapa, Bapak Bambang tidak melakukan pembayaran sampai jangka waktu yang 

telah disepakati. 2) Bahwa faktor penyebab Bapak Bambang wanprestasi terhadap 

Bapak Husaini dalam perjanjian jual beli arang kelapa dikarenakan adanya 

keperluan mendesak yakni Bapak Bambang mendahulukan pembayaran di tempat 

lain. 3) Bahwa akibat hukum terhadap Bapak Bambang yang wanprestasi adalah 

teguran atau peringatan secara lisan untuk melaksanakan pemenuhan prestasi 

sebagaimana mestinya agar pembayaran jual beli arang kelapa segera dibayar oleh 

Bapak Bambang. 4) Bahwa upaya yang dilakukan oleh Bapak Husaini terhadap 

Bapak Bambang yang wanprestasi adalah dengan menyelesaikan masalah ini 

secara kekeluargaan atau musyawarah hingga mencapai suatu kesepakatan dari 

kedua belah pihak. 
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ABSTRACT 

The sale and purchase agreement of Coconut Charcoal is an agreement that 

was born from an engagement as stated in Book III of the Civil Code. The sale 

and purchase agreement of Coconut Charcoal in Sungai Rengas Village, Sungai 

Kakap District, Kubu Raya Regency between Mr. Husaini as the seller and Mr. 

Bambang as the buyer is carried out in the form of an oral agreement. Meanwhile, 

Mr. Husaini is obliged to hand over coconut charcoal to Mr. Bambang and is 

entitled to receive payment for the price of coconut charcoal, while Mr. Bambang 

is obliged to pay the price of coconut charcoal that has been determined in the 

agreement and is entitled to get coconut charcoal. 

The formulation of the problem in this study is what factors cause the buyer 

to default to the seller in the coconut charcoal sale and purchase agreement in 

Sungai Rengas Village, Sungai Kakap District, Kubu Raya Regency? The 

research method uses Empirical Legal Research with a descriptive approach, 

namely by describing the situation as it happened when the research was carried 

out or by revealing all problems based on the facts found in the field. The purpose 

of the study was to obtain data and information about the implementation of the 

coconut charcoal sale and purchase agreement between Mr. Husaini and Mr. 

Bambang in Sungai Rengas Village, Sungai Kakap District, Kubu Raya Regency, 

revealing the factors that caused Mr. Bambang to default in paying the price of 

coconut charcoal to Mr. Husaini, due to the law against Mr. Bambang who is in 

default, and the efforts made by Mr. Husaini against Mr. Bambang who is in 

default. 

The results of the research in the field show that: 1) That the implementation 

of the agreement between Mr. Husaini and Mr. Bambang, in the form of an oral 

agreement and Mr. Bambang agreed that the payment system for buying and 

selling coconut charcoal is done by means of payment in cash when taking 

coconut charcoal and given a period of time. However, in the implementation of 

the payment for coconut charcoal, Mr. Bambang did not make the payment until 

the agreed time period. 2) That the factor that caused Mr. Bambang to default on 

Mr. Husaini in the coconut charcoal sale and purchase agreement was due to an 

urgent need, namely that Mr. Bambang prioritized payment elsewhere. 3) That the 

legal consequence for Mr. Bambang who is in default is a verbal warning or 

warning to carry out the fulfillment of achievements properly so that the payment 

for the sale and purchase of coconut charcoal is immediately paid by Mr. 

Bambang. 4) Whereas the efforts made by Mr. Husaini against Mr. Bambang who 

are in default are to resolve this issue amicably or through deliberation until an 

agreement is reached from both parties. 
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